
PSI 
49 

Jakarta 

c: 

LAPORAN AKHIR 

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ALAT DIAGNOSTIK INFEKSI 
HANT A VIRUS P ADA MANUSIA DAN HEW AN RESERVOIR Dl INDONESIA: 
"ldentifikasi dan Penemuao Virus Serang di Desa Argawana, Kabupaten Serang, 

Provinsi Banten" 

Oleh: 

Ima Nurisa Ibrahim 

Andre Yunianto 
Rabea Pangerti Jekti 

Reni Herman 

Rita Marleta Dewi 

Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

Badan Litbang Kesehatan. 

Jalan P.ercetakana Negara 23A, Jakarta 10560 

2012 



r-

Nt1. h •.. � 

-,-_ . '. , h'.1·.:�. ,�;;tan -� . j .. �h � 

. �� t...i '" • ' 
:' ' ' 

!Fi-G ���?.?-._ . -- - 1 ; _JS _j_ I -··- -t(JJ -_ - ·--.. -- -

PENEl 
HANTAVIl 
"Ideotiflka 

Posa 

.Jala 



LAPORAN AKHIR 

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ALA T DIAGNOSTIK INFEKSI 
HANT A VIRUS P ADA MANUSIA DAN HEW AN RESERVOIR DI INDONESIA: 
"Ideotifikasi dan Penemuao Virus Serang di Desa Argawana, Kabupateo Seraog, 

Provinsi Baoten" 

Oleh: 

Ima Nurisa Ibrahim 

Andre Yunianto 

Rabea Pangerti Jekti 

Reni Herman 

Rita Marleta Dewi 

Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan 

Badao Litbang Keseba�n. 

Jalan Percetakana Negara 23A, Jakarta 10560 

2012 

\ 



TIM PENELITI 

No. Na m a Keahlian I Kesar'anaan Kedudukan dalam Tim 

1. Rabea Pangerti Jekti Ookter Hewan (S 1 )/ Ketua Pclaksana 

Magister Epidemiologi (S2) 

2. Ima Nurisa Ibrahim Dokter I lewan (S 1 )/ Peneliti 

Master of Science Tropical 
Medicine (S2) 

3. Rita Marleta Dewi Dokter Hewan/ Peneliti 

Magister Sains (S2) 

4. N. Sushanti ldris-Idram Sarjana Biologi/ Peneliti 

Master of Science. Epidemiologi 

(S2) 

5. Reni Herman Dokter Medis ( dr)/ Master Peneliti 

Biomedis (S2) 

6. Andre Yunianto AMKL (DJ) Pembantu Peneliti 

7. Retno Triastuti Dokter I Iewan (S 1) Pemb�u Peneliti 

8. Heri Abrian BSc (SO) Pembantu PeneJiti 

9. Heri Andris SLTA Pembantu Peneliti 

11. Mahmudin SLTA Pembantu Administrasi 

12. Encep M ukardi Dokter Medis/ Magister Peneliti Daerah 

Kesehatan (S2) 

13. Retno D. Soejoedono S3/ Professor Veterinary Konsultan 

Virologist 



SURAT KEPUTUSAN PENEITIAN 

ii 



KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
SADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT BIOMEDIS DAN TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN 

Jalan Percebkan Negara No. 23 Jakarta 10560 
Kotak Pos 1226 Jakarta 10012 

Telepon (021) 42881758, 42881763, 42881762, 42881745 
Fax (021) 42881754 

MENIMBANG 

MENGINGAT 

KEPUTUSAN 

KEPALA PUSAT BIOMEDIS DAN TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN 

NOMOR: HK.03.051111/750/2012 

T E N T A NG 

PEMBENTUKAN TIM PELAKSANA PENELITIAN T AHUN 2012 

KEPALA PUSAT BIOMEDIS DAN TEKNOLOGI OASAR KESEHATAN 

: a. bahwa untuk melaksanakan kegiatan penelitian pada Pusat Biomedis dan 
Teknologi Dasar Kesehatan, perlu ditunjuk Tim Pelaksana Penelitian Tahun 
2012; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a tersebut diatas, maka dipandang 
perlu menetapkan Keputusan Kepala Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar 
Kesehatan tentang Pembentukan Tim Pelaksana Penelitian Tahun 2012 
sejumlah tujuh belas penelitian; 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Lembaran 
Negar,, Republik Indonesia Nomor 3495); 

2. Undar.J-undang Nomor 14 Tahun 2001 tentang Paten (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 109, Tambahar· Lembaran negara 
Republik Indonesia Nomor 4130); 

3. Peraturan Pemerintah RI No. 39 Tahun 1995 tentang Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 67, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3609); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2005 tentang Alih Tehnologi 
Kekayaan lntelektual serta hasil Penelitian dan Pengembangan oleh 
Perguruan Tinggi dan Lembaga Penelitian dan Pengembangan (Lembaran 
Negara Tahun 2005 Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4497); 

5. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 791/Menkes/SKNll/1999 tentang 
Koordinasi Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan; 

6. - Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1179A/Menkes/SK/X/1999 tentang 
Kebijakan Nasional Penelitian dan Pengembangan Kesehatan: 

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan 
Organisasi Kementerian Negara_ 

7. Peraturan Menteri Kes.ehatan . No. 1144/Menkes/PerNlll/2010 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan; 

8. Kepuh.isan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.HK.03.05/4/11675/ 
2011 tanggal 30 Oesember 2011 tentang Penetapan Kuasa Pengguna 
Anggaran, Pejabat Pembuat Komitmen, Pejabat Penguji dan 
Penandatanganan SPM, Bendahara Pengeluaran dan Bendahara 
Penerimaan pada Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan di 
Jakarta tahi.m anggaran 2012; 

MEMPERHATIKAN 1. Daftar lsian Pelaksanaa Anggaran (OIPA) Pusat Biomedis dan Teknologi 
Oasar Kesehatan tahun 2012 dengan No.0683/024 -11.1.01 /00/2012, tanggal 

, 
9 Desember 2011; 

1 



KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT BIOMEDIS DAN TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN 

Ialan Percetakan Negara No. 23 Jakarta 10560 
Kotak Pos 1226 Jakarta 10012 

Telepon.(021) 42881758, 42881763, 42881762, 42881745 
Fax (021) 42881754 

MENETAPKAN 
KESA TU 

KEDUA 

KETIGA 

KEEMPAT 

KELIMA 

Tembusan Yth: 

MEMUTUSKA N 

1) Membentuk Tim Pelaksana Penelitian Biomedis dan Teknologi Oasar 
Kesehatan Tahun 2012 sebagaimana tercantum dalam lampi ran keputusan ini; 

2) Kepada ,-im Pelaksana Penelitian pada Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar 
Kesehat .n Sadan Litbang Kesehatan Tahun Anggaran 2012, dapat diberikan 
honorani.Jm sebagaimana tersebut dalam !ampiran 2 Keputusan ini: 

Tim Pelaksana Penelltian Tahun 2012 mempunyai tugas sebag.Ji berikut : 
1) Melaksanc.�an Penelitian pada Pusat Biomedis dan Tekno logi Dasar 

Kesehatan Tahun 2012, dengan susunan Tim seperti pada lampiran surat 
keputusan ini; 

2) Menyerahkan Laporan Kemajuan Penelitian, Laporan Pelaksanaan Penelitian 
dan Laporan Akhir Penelitian kepada Kepala Pusat Biomedis dan Teknologi 
Oasar Kesehatan. 

Oalam melaksanakan tugasnya, Tim be rtanggungjawab kepada Kepala Pusat 
Biomedis dan Teknologi Oasar Kesehatan serta wajib menyampaikan laporan 
akhir penelitian sebagai pertanggungjawaban kegiatan: 

Biaya pelaksanaan kegiatan serta honor Tim Pelaksana Penelitian Tahun 2012 
dibebankan pada anggaran OIPA Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar 
Kesehatan Tahun 2012; 

Keputusan ini mulai berlaku sejak bu Ian Januari sampai dengan Des ;mber 2012 

dengan ketentuan apabila dil<emudian h�ri ternyata terdapat kekeliruan dalam 
penetapan ini akan diadakan per baikan dan perubahan sebagaimana rnestinya. 

Ditetapkan di 
Pada tanggal 

' 

Jakarta 
6 Februari 201 2 

/ / O:r:s".QndflDwl Sampurno, M .S i . ,  Apt 
NIP 191321119 198803 100 1 

1. Sekretaris Jenderal Kemenkes RI: 
2. Jnspektur Jenderal Kemenkes RI 
3. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan; 
4. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan; 
5. Kepala Sadan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan; 
6. Sek retaris Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan; 
7. Kanwil Ditjen Anggaran Kemenkeu RI DKI Jakarta; 
8. Para Kepala Pusat di Lingkungan Sadan Litbang Kesehatan; 
9. Kepala Bagian Tata Usaha Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan; 

10. Kepala Bidang Biomedis, Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar Kesehatan; 
11. Kepala Bidang Teknologi Dasar Kesehatan, Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar Kesehatan� 
12. Bendaharawan Pen geluaran Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan· 
13. Masing-masing yang bersangkutan untuk dilaksanakan. 

' 

2 



KEMEl'TTERIAN KESEHATAN RI 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT BIOMEDIS DAN TEKl�OLOGI DASAR KESEHATAN 

1alan Pcrcetakan Negara No. 23 Jakarta 10560 
Kotalc.Pos 1226 Jakarta 10012 

Tclepon (021) 42881758, 42881763, 42881762, 42881745 
Fax (021) 42881754 

Lampirar:i 1 
Keputusan Kepala Pusat Biomedis dan Teknologi Oasar 
Kesehatan 
Nomor HK.03.0511111750/2012 
Tanggal : 6 Februari 2012 

SUSUNAN TIM PELAKSANA PENEL1TIAN TAHUN 2012 
PENEMUAN DAN IDENTIFIKASI "VIRUS SERANG", HANTAAN VIRUS 

UNTUK BAHAN DASAR ALAT PENGEMBANGAN DIAGNOSTIK 

1. drh. Rabea Pangerti Jekti, DMM., M. Epld 

2. drh. Ima Nurisa Ibrahim, M.Sc 

3. drh. Rita Marleta Dewi, M.Kes 

4. Ora. N. Susanti ldris-ldram, M.Epid 

5. dr. Reni Herman, M.Biorned ' 

6. Ande Yulianto, AMKL 

7. drh. Retno Triastuti 

8. Heri Abrian, B.Sc 

9. Heri Andris 

10. Mahmudin 

12. dr. Encep Mukardi, M. Ke s 

13. Prof. Retno D. Soedjoeedono 

36 

Peneliti Muda/Ketua Pelaksana 

Peneliti Madya 

Peneliti Madya 

Peneliti Muda 

Peneliti Muda 

Pembantu Peneliti 

Pembantu Peneliti 

Pernbantu Peneliti 

Pembantu Peneliti 

Sekretariat Penelitlan 

Koordinator Peneliti 

Koordinator Peneliti 

' · 

. . . 
. .. .... � ......... . ��p�I�:- - <>\ 

o�·s. o:ridr{Dwi Sampurno, M.Si., Apt 
NIP 196211191988031001 



KEMENTERIAN KESEHATAN RI 
SADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN 

PUSAT BIOMEDlS DAN TEKNOLOGI DASAR KESEHATAN 

Jalan Percctakan Negara No. 23 Jakarta 10560 
Kotak Pos 1226 Jakarta 10012 

Telepon (021)42881758,42881763, 42881762, 42881745 
Fax (021) 42881754 

JUDUL PENELITIAN 

Lampiran 2 
Keputusan Kepala Pusat B iomedis dan Teknologi 
Dasar Ke:sehatan 
Nomor HK.03.05/111/750/2012 
Tanggal 6 Februari 2012 

PEN.EMUAN DAN IDENTIFIKASI "VIRUS SERANG", HANT AAN 
VIRUS UNTUK BAHAN DASAR ALAT PENGEMBANGAN 

DIAGNOSTIK 

JUMLAH HONOR TIM PELAKSANA PENEL.ITIAN TAHUN 2012 

1. 
· 

Koordinator Peneliti 

2. Peneliti Muda 

3. Peneliti Madya 

4· Peneliti Non Fungsional 

5. Pembantu Peneliti 

6. Pembantu Peneliti Daerah 

7 Sekretariat Penelitian 

Jumlah honor yang diterima per-bulan 

· · Jumlah honor yang diterima per-jam, per­

minggu sebesar 

Jumlah honor yang diterima per-jam, per­

minggu sebesar 

=Rp. 420.000 

=Rp. 40.000 

=Rp. 50.000 

Jumlah honor yang diterima per-Jam, per- =Rp . 30.000 
minggu sebesar 

Jumlah honor yang diterima per-jam, per­

minggu sebesar 

Jumlah honor yanJ diterima per-jam, per­

m1nggu sebesar 

Jumiah honor yang diterima per-bulan 

•· . 

: ............ 1.-

· .. .. ,· · 

'1' ••• 
\ 
·· .. ·· ... 

=Rp. 30.000 

-Rp. 30.000 

=Rp. 300.000 

Ors. OndriDiNi Sampurno, M.Si., Apt 
NIP 19621119 198803 100 1 

37 



KATA PENGANTAR 

Syukur Alhamdulillah dipanjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Taala karena 
pelaksanaao kegiatan Lapangan maupun Laboratorium serta Penulisan Laporan Akhir 
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN ALA T DIAGNOSTIK INFEKSJ HANT A VIRUS 
PADA MANUSIA DAN HEW AN RESERVOIR DI TNDONESJA: "ldentifikasi dan 
Penemuan Virus Serang di Desa Argawana, Kabupaten Serang, Provinsi Banten" telah 
dapat diselesaikan pada waktunya. 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi para peneliti lain di institusi penelitian dan 
Universitas di Indonesia untulc melanjutkan penelitian serupa. Selain itu juga diharapkan bagi 
para pengelola Program hasil penelitian tentang infeksi Hantavirus atau demam berdarah 
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membiakkan virus yang belum p ernah dikenal sebelumnya di dunja, maka virus baru ini 
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Pendahuluan 
Satu species dari Genus Hantavirus yang baru ditemukan dinamai Virus Serang (SERV), 
diide ntifikasi secara biologi molekuler pertama kali dari Rodensia, tikus rumah Asia (Rallus 
tanezumi) asal Dusun Cikubang V, Desa Argawana, Kccamatan Pulo Ampel, Kabupaten 
Serang, Propinsi Banten. Genus Hantavirus adalah RNA virus yang termasuk anggota Famili 
Bunyaviridae. Sampai saal ini di dunia telah dikenal 23 spesics ffantavirus. fofeksi 
hantavirus menyebabkan dua manifestasi klinis pcnyakit yang berbeda pada manusia, yaitu 
hiiemorrahagic fever with renal syndrome (HFRS) yang merupakan penyakit demam 
berdarah dengan sindrom renal dan Hantavirus pulmonary syndrome (HPS) yang adalah 
infeksi hantavirus dengan sindrom pulmonum. Penyakit ini termasuk zoonosis yang 
reservoimya adalah Rodensia (tikus dan mencil) scrta Inscktivora (cecurut). Kedua penyakit 
ini menular antar hewan reservoir meJalui pemafasan dan gigitan sedangkan manusia tertular 
dari hewan terinfeksi melalui pemaf asan dengan menghirup udara yang tercemar oJeh droplet 
urin, feses atau Judah hewan. Spesies hantavirus lertentu hanya dibawa oleh spesies hewan 
tertentu dan dernikian pula sebaliknya. Virus Seoul (SEOV) adalah salah satu spesies dari 
Genus Hantavirus tclah diidentifikasi secara serologi dan biologi molcku1er pada Rodensia 
cl.an lnsektivora serta secara serologi pada manusia di beberapa tempat di KepuJauan 
Indonesia. Virus Scrang diJaporkan berhasil diidentifiksi secara biologi molekuler dari 
spesimen paru paru seekor tikus rumah Asia asal Desa Argawana di Kabupaten Serang. 
Sedaagkan spesies lainnya yaitu Virus Thottapalayam (TPMV) sccara serologi diidentifikasi 
menginfeksi Insektivora di Kabupatcn Kepulauan Seribu. 

Tujuan 
Identifikasi secara serologi, biologi molecular dan isolasi serta koleksi virus Serang dari 
Rodensia asaJ Desa Argawana di Kabupaten Serang, Propinsi Banten, Indonesia. 

Manfaat 
KoJeksi Virus Serang (SERV) akan dapat menjadi bahan untuk usaha pengembangan alat 
diagnostik infeksi Hantavirus pada hewan reservoir maupun pasien pcnderita demarn yang 
tidak diketahui penyebabnya di Indonesia. 

Has ii 
Penangkapan hewan reservoir selama 3 malam pada rnusim Kemarau bulan Juni 2012 
memperlihatkan Angka Keberhasilan Penangkapan (TR) di Desa Argawana cukup tinggi 
(17,17 %) dan berdasarkan Dusun terlihat di kedua dusun Cikubang dan Grenyang secara 
berurutan adalah 19,33 % dan 15,0%. TR tertinggi adalah di Dusun Cikubang V. Dalam 
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penangkapan ini ditemukan dua spesies Rodensia (tikus) yaitu Rattus tanezumi (tikus rumah 
Asia) dan Rattus norvegicus (tikus got) serta satu spesies Insektivora, Suncus murinus 
(cecurut rumah). Berdasarkan spesies TR hewan secara berurutan di Desa ini adalah 3,83 %, 
5,83 % dan 3,83 %. Terlihal TR tertinggi pada R. norvegicus. Sedangkan berdasarkan Dusun, 
TR tertinggi pada R. tanezumi ditemukan di Dusun Cikubang V (8,00%). TR tertinggi di 
Desa Argawana adalah pada R. norvegicus (5,83 %). Penangkapan hewan reservoir selama 3 
malam pada musim Penghujan bulan September 2012 juga memperlihatkan Angka 
Kcberhasilan Penangkapan (TR) cukup tinggi di Desa Argawana ( 16, 17 % ) dan berdasarkan 
Dusun terlihat hampir sama di kedua dusun, Cikubang dan Grenyang secara berurntan adalah 
15,33 % dan 15,77 %. Dalam penangkapan pada musim ini juga diternukan dua spesies 
Rodensia (tikus) yaitu Rattus tanezumi dan Rattus norvegicus serta satu spesies Insektivora 
(cecurut) (Suncus murinus). Berdasarkan spesies hcwan, secara berurutan TR di Desa ini 
adalah 6,50 %, 5,17 % dan 3,83 %. Terlihal TR tertinggi pada R. tanezumi. Sedangkan 
berdasarkan Dusun, TR tertinggi juga ditemukan pada R. tanezumi di Dusun Cikubang V 
(7,33 %). Demikian juga TR tettinggi di Desa Argawana adalah pada jenis tikus yang sama 
(6,50 %). 

Rasio jumlah jenis Rodensia dan Insektivora yang tertangkap berdasarkan jenis/ spesies 
hewan di Desa Argawana pada musim Kemarau bulan Juni 2012 terlihat tertinggi pada R. 
tanezumi (44,02 %) diikuti R. norvegicus (33,41 %) dan S. murinus (22,57 %). Rasio jurnlah 
jenis Rodensia dan Insektivora yang tertangkap berdasarkan jenis/ spesies hewan di Desa 
Argawana pada musim penghujan bu Ian September 2012 terlihat tertinggi juga pada R. 
tanezumi (47,83 %) diikuti oleh R. norvegicus (33,35 %) dan S. murinus (24,65 %). 

Pemeriksaan serologis terhadap antibodi Virus Hantavirns dengan teknik ELISA (IgG dan 
IgM) berhasil dilakukan pada 61 dari total 88 spesimen yang ada yang berasal dari dua 
spesies tikus. Proporsi seropositif adalah 11,18% sedangkan berdasarkan Dusun adalah 25,00 
% di Dusun Cikubang dan 1,80 % di Dusun Grenyang. Sedangkan pada R. tanezumi saja 
adalah 13,60 % dan pada R. norvegicus 29,40 %. Sedangkan di Dusun Cikubang V saja 
terlihat tertinggi pada R. norvegicus 35,70% dan diikuti R. tanezumi 19,20 % . 

Kesimpulan dan Saran 
Disimpulkan di Dusun Cikubang V, Desa Argawana, Kabupaten Serang, Propinsi Banten. 
Serang virus (SERV) ditemukan 2 spesies tikus yaitu Rattus tanezumi dan Raltus norvegicus 
dan s atu spesies cecurut yaitu Suncus murinus serta ditemukan pula virus serang (SERV), 
salah satu spesies anggota Genus Hantavirus rnenginfestasi kedua spesies tikus tersebut. 
Disarankan virus ini hams segera diusahakan dibiakkan dan dijadikan bahan untuk 
mengembangkan alat diagnostik yang dapat digunakan mendeteksi infeksi hantavirus di 
Indonesia pada hewan dan manusia. 
Kata Kunci: Hantavirus, Virus Serang, Tikus, Mencit, Serologi, Biologi Molekuler 
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ABSTRAK 

PENELITJAN DAN PENGEMBANGAN ALAT DIAGNOSTIK INFEKSI 
HANTAVIRUS PADA MANUSIA DAN HEWAN RESERVOIR DI INDONESIA: 
"Jdentifikasi dan Penemuan Virus Serang di Desa Argawana, Kabupaten Serang, 
Provinsi Banten" 

Ima Nurisa Ibrahim*, Andre Yunianto*, Rabea Pangcrti Jekti*, Reni I lennan* dan Rita 
Marleta Dewi * 

*Pusat Biomedis clan Teknologi Dasar Kesehatan (PBTDK), Badan Pcnelitian dan 
Pcngcmbangan Kesebatan (BPPK), Kementrian Kesehatan, Republik Indonesia 

Satu species dari Genus Hanlavirus yang baru ditemukan dinamai Virus Serang 
(SERV), diidentifikasi secara biologi molekuler pertama kali dari Rodensia, tikus rurnah Asia 
(Rallus tanezumi) di Dusun Cikubang V ,  Desa Argawana, Kecamatan Pulo Ampel, 
Kabupaten Serang, Propinsi Banten. Genus Hantavirus adalah RNA virus yang termasuk 
anggota Famili Bunyaviridae. Sampai saat ini di dunia tclah dikenal 23 spesies Hantavirus. 
lnfeksi hantavirus menyebabkan dua manifestasi klinis pcnyakit yang bcrbeda pada manusia, 
yaitu haemorrahagic fever with renal syndrome (HFRS) yang merupakan penyakit demam 
berdarah dengan sindrom renal dan Hantavirus pulmonary syndrome (RPS) yang adalah 
infeksi hantavirus dengan sindrom pulmonum. Penyakit ini tennasuk zoonosis yang 
reservoirnya adalah Rodensia (tikus dan mencit) serta Insektivora ( cccurut). Kedua penyakit 
ini rnenular antar hcwan reservoir mclalui pernafasan dan gigitan sedangkan manusia tertular 
dari hewan terinfeksi melalui pernafasan dcngan menghirup udara yang terccmar oleh droplet 
urin, feses atau ludah hewan. Spesies hantavirus tertcntu hanya dibawa oleh spesies hewan 
tertentu dan demikian pula sebaliknya. Virus Seoul (SEOV) adalah salah satu spesies dari 
Genus Hantavirus telah diidentifikasi secara serologi dan biologi molekuler pada Rodensia 
dan Insektivora scrta secara serologi pada manusia di beberapa tempat di Kepulauan 
lndonesia. Virus Serang dilaporkan berhasiJ diidentifiksi secara biologi molekuler dari 
spesimen paru paru seekor tilrns rumah Asia asal desa Argawana di Kabupaten Serang. 
Sedangkan spesies lainnya yaitu Virus Thottapalayam (TPMV) secara serologi diidentifikasi 
menginfeksi Insektivora di Kabupaten Kepulauan Seribu. Identifikasi secara serologi, biologi 
molecular serta isolasi dan koleksi virus Serang (SERV) dari Rodensia asal Desa Argawana 
di Kabupaten Serang, Propinsi Banten, Indonesia. Matcri SERV yang tclah teridentifikasi 
secara genetik dan koleksi Virus Serang (SERV) basil kultur akan dapat menjadi bahan untuk 
usaha pengembangan alat diagnostik infeksi Hantavirus pada hewan reservoir maupun 
pasien penderita demam yang tidak diketahui penyebabnya di Indonesia. Rodensia ditangkap 
dalam keadaan hidup menggunakan perangkap lokaJ tipe Tomahawk di desa Argawana, 
tempat pertama kali virus ini ditemukan di Kabupaten Serang, Prnpinsi Banten. Setelah 
hcwan dibius, contoh darah diambil secara aseptis dan legeartis dari jantung menggunakan 
alat suntik steril. Sebagian diteteskan pada microfilter FTA Microcard untuk bahan ekstraksi 
DNA hewan dalam pencntuan spesiesnya. Sebagian lainnya dipindahkan ke tabung reaksi 
steril, dibiarkan menggumpaJ lalu dipisahkan serum darahnya dalam cryotube steril. Hewan 
diukur, ditimbang dan diamati morfologinya untuk identifikasi spesies, kemudian satu persatu 
hewan dibedah dan organ paru paru masing masing hewan dimasukkan ke cryotube. Serum 
dan organ paru paru disimpan di dalam deep freezer (suhu antara -70°C s/d -80°C) atau di 
dalam tabung berisi nitrogen cair (suhu dibawah -80°C). Sebagian jaringan paru paru 
dimasukkan ke dalam cryotube berisi RNA later dan disimpan di suhu kamar untuk segera 
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diproses, penghancuran jaringan paru dao ckstraksi RNA virus. Serum hewan diperiksa 
secara serologi untuk mcnemukan anti hantavirus antibo<li dengan teknik ELISA (JgG dan 
lgM) menggunakan kit dengan antigen virus Hantaan. Virus di jaringan paru paru hewan 
didcteksi secara biologi molekul (ekstraksi RNA dan RT-PCR). lsolasi virus dari bahan 
jaringan paru paru hewan yang positif secara serologis maupun biologi molekul akan 
dilakukan dengan mengkultur virus di sci vero E 6 pada media kultur. Spesies hewan 
reservoir juga akan dikonfirmasi dengan memeriksa DNA yang diekstraksi dari spesimcn 
darah pada microcard secara biologi molekuler . Penangkapan hewan reservoir selama 3 
malam pada musim Kcmarau bulan Juni 2012 mcmpcrlihatkan Angka Keberhasi lan 
Pcnangkapan (TR) di Desa Argawana cukup tinggi (17, 17 %) dan bcrdasarkan Dusun 
terlihat di kedua dusun Cikubang clan Grcnyang secara bcrurutan adalah 19,33 % dan 15,0%. 
TR tertinggi adalah di Dusun Cikubang V. Dalam pcnangkapan ini ditemukan dua spcsics 
Rodcnsia (tikus) yaitu Raltus tanezumi (tikus rumah Asia) dan Rattus norvegicus (tikus got) 
serta satu spesies lnsektivora, Suncus murinus (cecurut rumah). Berdasarkan spesies TR 
hewan secara berurutan di Desa ini adalah 3,83 %, 5,83 % dan 3,83 %. Tcrlihat TR tertinggi 
pada R. norvegicus. Sedangkan berdasarkan Dusun, TR tertinggi pada R. tanezumi 
ditcmukan di Dusun Cikubang V (8,00%). TR tertinggi di Desa Argawana adalah pada R. 
norvegicus (5,83 %). Penangkapan hewan reservoir selama 3 malam pada musim Penghujan 
bulan September 2012 juga mempe rlihalkan Angka Kcbcrhasilan Penangkapan (TR) cukup 
linggi di Desa Argawana ( 16,17 %) dan berdasarkan Dusun terlihat hampir sama di kedua 
dusun, Cikubang dan Grenyang secara berurutan adalah 15,33 % dan 15,77 %. Dalam 
penangkapan pada musim ini juga ditemukan dua spesies Rodensia (tikus) yaitu Rattus 
tanezumi dan Rattus norvegicus scrta satu spesies Insektivora (cecurut) (Suncus murinus). 
Be rdasarkan spesies hewan, secara berurutan TR di Desa ini adalah 6,50 %, 5, 17 % dan 3,83 
%. Te rlihat TR tertinggi pada R. tanezumi. Sedangkan berdasarkan Dusun, TR tertinggi juga 
ditemukan pada R. tanezumi di Dusun Cikubang V (7,33 %). Demikian juga TR tertinggi di 
Desa Argawana adalah pada jenis tikus yang sama (6,50 %). Rasio jumlah jenis Rodensia dan 
Insektivora yang tertangkap berdasarkan jenis/ spesics hewan di Desa Argawana pada musim 
Kcmarau bulan Juni 2012 terlihat tertinggi pada R. tanezumi (44,02 %) diikuti R. norvegicus 
(33,41 %) dan S. murinus (22,57 %). Rasio jumJah jenis Rodensia dan Insektivora yang 
tertangkap berdasarkan jenis/ spesies hewan di Desa Argawana pada musim penghujan bulan 
September 2012 terlihat tertinggi juga pada R. tanezumi (47,83 %) diikuti oleh R. norvegicus 
(33,35 %) dan S. murinus (24,65 %). Pemeriksaan serologis terhadap antibodi Virus 
Hantavirus dengan teknik ELISA (IgG dan IgM) berhasil dilakukan pada 61 dari total 88 
spesimen yang ada yang berasal dari dua spesies tikus. Proporsi seropositif adalah 11,18% 
sedangkan berdasarkan Dusun adalah 25,00 % di Dusun Cikubang dan 1,80 % di Dusun 
Grenyang. Sedangkan pada R. tanezumi saja adalah 13,60 % dan pada R. norvegicus 29,40 %. 
Sedangkan di Dusun Cikubang V saja tcrlihat tertinggi pada R. norvegicus 35,70% dan 
diikuti R. tanezumi 19,20 % . DisimpuJkan di Dusun Cikubang V, Desa Argawana, 
Kabupaten Serang, Propinsi Banten. Serang virus (SERV) ditemukan 2 spesies tik:us yaitu 
Rattus tanezumi dan Rat/us norvegicus dan satu spesies cecurut yaitu Suncus murinus serta 
ditemukan pula virus serang (SERV), salah satu spesies anggota Genus Hantavirus 
menginfestasi kedua spesies tikus terscbut. Disarankan virus ini harus segera diusahakan 
dibiakkan dan dijadikan bahan untuk mengembangkan alat diagnostik yang dapat digunakan 
mendeteksi infeksi hantavirus di Indonesia pada hewan dan manusia. 

Kata Kunci: Hantavirus, Virus Serang, Tikus, Mencit, Serologi, Biologi Molckuler 

vii 



DAFTAR ISi 

HaJaman 

Susunan Tim Peneliti .................................................................................... i 

Surat Keputusan Penelitian .......................•................................................. ii 

Kata Pengantar .....••................•.................•.•....................................•........... iii 

Ringkasan Eksekutif •.................................•.....................................•........... iv 

Abstrak •••••...••.••••••••...•.••.•••••••.•••.••• ......•..•••..•••••.•••••.•..•••.••••...•••••.••.•..•••••••.•.. vi 

Daftar Isi .....................................................•............................................... viii 

Daftar Tabel ................................................................................................ .ix 

Daftar Gambar/Gra:fik/Peta ....................................................................... ix 

Daftar Lampiran .......................................................................................... x 

1. PendabuJuan ..................................................................................... 1 

2. Tinjauan Pustaka ........................... .................................................. 3 
3. Tujuao dan Manfaat .......................................................................... 5 

4. Metodologi ............... ....................... .................................................. 6 

5. Hasil dan Pembabasan .................. ................................................. 23 
6. Kesimpulan dan Saran .................................................................. 26 
7. Ucapan Terimakasih ...................................................................... 26 

8. Daftar Kepustakaan ......................•................................................ 27 

viii 



Daftar Gambar/Grafik/Peta 

Gambar 1. Virus Hantavirus ......................................................................... 3 

Gambar 2.Kerangka Konsep Penelitian ...................................................... 6 

Gambar 3 Peta Wilayah Kabupaten Serang ............................................... ? 

Gambar 4. Preparation of RNA/ Ekstraksi RNA dari jaringan organ 

paru-paru he\van ............................................•........................... 18 

DAFf A R  TABEL 

Tabel 1. Jenis dan Keberhasilan Penangkapan Rodensia dan 

Insektivora di Desa Argawana pada Musim Kemarau ............. 23 

Tabcl 2. Rasio Penangkapan. Rodensia dan Insektivora di 

Desa Argawana pada Musim Kemarau ...................................... 24 

Tabcl 3. Jenis dan Keberhasilan Penangkapan Rodensia dan 

Insektivora di Desa Argawana pada Musim Penghujan ........... 24 

Tabel 4. Rasio Penangkapan Rodensia dan Insektivora di 

Desa Argawana pada Musim Penghujan .........•.....................•... 25 

label 5. Rodensia dan Insektivora Seropositif terhadap Antigen 

Hantavirus dengan Teknik ELISA .................•..........•......•....... 25 

ix 



Daftar Lampiran 

Lampiran Realisasi Anggaran Peoelitian Tahun 2012 ................................. 29 

Lem bar Pengesahan .....................................•................................................... 30 

Formulir Pengajuan Etik Penelitian Kesehatan ..........•.............................. 31 

Persetujuan Etik .....•............................•.....•......•............................................ 32 
Rekomcndasi Penelitian dari Ditjen Kesbaogpol, Kemeodagri R I  ...•...... 33 

Rekomeodasi Peoelitian dari Dioas Kesehatan Kabupateu Serang, 

Provinsi Banten ................................................................................... 34 
Formulir Pemasangan Peraogkap ........... ................................................... 35 
Formulir Identifikasi Tikus, Mencit, Cecurut dan Ektoparasitnya ......... 36 
Data Hasil Penangkapan Hew an Reservoir ............................................... 37 

Daftar Spesimen Serum Hewan Reservoir ................................................. 38 
Daftar Spesimen Paru-Paru Hewan Reservoir .......................................... 39 

x 



I. Pendahuluan 

Wilayah Kabupaten Serang telah merencanakan membangun sebuah pelabuhan Laut 

International yang telah dimulai sejak beberapa tahun terakhir yang saal ini temyata 

berkembang menjadi beberapa pelabuhan kecil di sepanjang pantai Kecamatan Bojonegara 

dan Pulo Ampel. Pelabuhan pelabuhan tersebut menjadi tempat keluar masuknya kapal 

barang/ penumpang/ nelayan dari/ ke berbagai pulau di Indonesia dan dari/ ke berbagai 

negara di dunia. Pelabuhan pelabuhan tersebut juga disinyalir menjadi tempat keluar dan 

masuknya berbagai penyakit pada manusia dan hewan. 

Studi terdahulu di beberapa tcmpat di Kepulauan Indonesia telah melaporkan infestasi 

mamalia kecil misalkan Rodensia (tikus, mencit) dan Insektivora (cecurut) sangat Unggi 

dan secara serologik maupun genetik (biologi molekul) didapatkan Rodensia dan 

lnsektivora yang positif terhadap infeksi hantavirus. Pada manusia sehat dan pasien dengan 

gejala demam juga terdeteksi antibodi ternadap infeksi virus ini. Cecurut rumah (Suncus 

murinus) yang ditangkap di Kabupaten Kepulauan Seribu di laporkan terinfeksi salah satu 

spesies virus hantavirus yaitu virus Thottapalayam (TMPV) yang dibuktikan sama dengan 

virus yang menginfeksi pasien di Thailand sedangkan di Desa Argawana Kabupaten Serang 

dilaporkan penemuan materi genetik virus baru dari Genus Hantavirus, dinarnai virus 

Serang (SERV). Ribonucleicacid (RNA) SERV dilaporkan diisolasi dari tikus rumah Asia, 

Rattus tanezumi yang tertangkap di perumahan di daerah buffer pelabuhan Bojonegara/ 

Pulo Ampel, di Dusun Cikubang V, Desa Argawana, Kecamalan Pulo Ampel, Kabupaten 

Serang, Propinsi Banten. 

Pada penelitian ini di desa tersebut dicari kembali SERV baru secara serologi dan terlihat 

hasilnya 1 8 , 1 1  % tikus positif terinfeksi hantavirus. Secara biologi molekuler, pemeriksaan 

terhadap SERV pada spesimen paru paru hewan rodensia yang positif serologis tersebut 

masih dilanjutkan. Spesimen yang positif teridentifikasi secara biologi molekuler 

mengandung SER V nantinya akan dijadikan bahan untuk mengisolasi dan membiakkankan 

virus pada kultur sel pada kelanjutan penelitian tahun 2014. Hasil kultur akan dijadikan 
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bahan penelitian dan pegembangan pada tahun 2015 untuk alat diagnostik pada manusia 

dan hewan terhadap infeksi hantavirus khususnya SERV tersebut di Indonesia. 

Pcrsetujuan Etik diminta dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Kesehatan sehubungan dengan pernanfaatan hewan sebagai subyek 

penelitian. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Satu species Genus Hantavirus yang baru ditemukan dinamai Virus Serang (SERV). 

Virus ini diidentifikasi secara biologi molekul pertama kali dari Rodensia, Rallus 

tanezumi (tikus rumah Asia) asal Dusun Cikubang V, Desa Argawana, Kabupaten 

Serang, Propinsi Banten. Virus Serang adalah salah satu spcsies anggota Genus 

Hantavirus yang merupakan virus RNA termasuk anggota Famili Bunyaviridae. Materi 

genetik virus ini telah ditemukan namun isolasi dan propagasi virus dari kultur belum 

pemah dilakukan. 

Structure of hantavirus 
virion 

L protein 
(RNA polymerase ) 

� 

' / 

Gambar I .  Partikel Hantavirus 

Klasifikasi : Famili Bunyaviridae , Genus Hantavirus 
Virus : Beramplop, sferis diameter 80-120 nm 
Struktur genom : ss (-) RNA, terd iri dari 3 segmen ; S (small) yang mengkode protein 
nucleocapsid, M (medium) mengkode polyprotein yang menghasilkan glicoprotein 
selubung virus Gn (G J )  dan Ge (G2). RNA L (large) mengkode protein yang berperan 
sebagai transcriptase/repl icase. 
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lnfeksi hantavirus menyebabkan dua manifestasi klinis penyakit yang berbeda pada 

manusia, yaitu haemorahagic fever with renal syndrome (HFRS) yang merupakan penyakit 

demam berdarah dengan sindrom renal dan Hanlavirus pulmonary syndrome (HPS) yaitu 

infcksi hantavirus dengan sindrom pulmonum. Penyakit ini termasuk zoonosis yang 

reservoimya adalah Rodensia (tikus dan mencit) serta Insektivora (cecurut). Penyakit ini 

menular antar hewan reservoir melalui pernafasan dan gigilan sedangkan manusia tertular 

dari hewan terinfeksi melalui pernafasan dengan menghirup udara yang tercemar oleh 

droplet urin, feses atau Judah hewan yang terinfeksi. 

lnfeksi Hantavirus termasuk dalam emerging diseases penting. Penyakit ini disebabkan 

oleh beberapa spesies virus dari genus Hantavirus, famili Bunyaviridae. Sampai saat ini di 

dunia telah dikenal 23 spesies Hantavirus. Spcsies virus yang telah dikcnal diantaranya 

adalah virus Hantaan (HTNV), virus Seoul (SEOV), virus Dobrava (DOBY), virus 

Puumala (PUUV), virus Saarema (SAA Y), virus Sin-nombre (SNY), virus Andes (ANDY), 

virus Thottapalayam (TPMY) dan virus Serang (SERY). 

Spesies Hantavirus tertentu hanya dibawa oleh spesies hewan tertentu dan demikian pula 

sebaliknya. SEOV, salah satu spesies dari Genus Hantavirus telah di identifikasi secara 

serologi dan biologi molekul pada Rodensia dan Jnsektivora serta secara serologi pada 

manusia di Kepulauan Indonesia. Sedangkan TPMV secara serologi pernah diidentifikasi 

menginfeksi Insek:tivora di Kabupaten Kepulauan Seribu. Materi genetik SERV juga telah 

ditemukan pertama kali pada tikus rumah Asia dari Serang namun isolasi virus dari kultur 

belum pemah dilakukan. 

Tujuh spesies virus yang disebut pertama d i  atas menyebabkan HFRS dengan angka 

kematian berkisar antara 5 %-15 % (WHO, 1982) dengan gejala/sindrom klinis berupa 

demam, berbagai man ifestasi perdarahan, dan insufisiensi fungsi renal (hematuria, 

proteinuria, oliguria dan/atau creatinin serum di atas normal). Berbeda dengan tujuh 

spesies tersebut, spesies SNY menyebabkan penyakit HPS yang pada tahun 1993 mulai 

dikenal dan mewabah di  Amerika Serikat dan ANDV yang dilaporkan di Argentina, 

Amerika Selatan dengan angka kematian mencapai 50 %. RNA virus Serang (SERV), 
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pemah diekstraksi dari Rattus Tanezumi (tikus rumah Asia) yang tertangkap d i  Desa 

Argawana, Serang, sedangkan kasusnya pada manusia belum pernah dilaporkan. Semua 

spesies virus tersebut di atas berkembang biak di dalam tubuh bcrbagai spesies hewan 

Rodensia Muridae (tikus dan mencit) kecuali TPMV yang beredar d i  tubuh hewan 

lnsektivora ( cecurut). 

3. Tujuan dan Manfaat 

3.1.Tujuan Umum 
Pengembangan alat diagnostik infeksi Hantavirus pada manusia dan hewan reservoir di 

Indonesia. 

3.2.Tujuan khusus 

• Identifikasi spesies Hantavirus SERV secara biologi molecular. 

• ldentifikasi spesies Rodensia yang berperan sebagai reservoir. 

• Jsolasi dan propagasi SERVpada kultur sel Vero E6 

• Menentukan distribusi frekuensi Hanlavirus di Kabupaten Serang 

3.3. Manfaa t 

Hasil isolasi Virus Serang dapat dipergunakan sebagai bahan dasar diagnostik Hantavirus 

pada hewan dan manusia dengan gejala demam yang tidak diketahui penyebabnya 
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4. Metodologi 

U Kerangka Konsep 

Musim : 
I. Kemarau 
2. Penghujan 

... 

Rodensia dan lnsektivora 
1 .  Spesies. 
2. Jenis kelamin . 
3. Trap rate 
4. Lokasi 
5. Habitat 

Gambar 2. Kerangka konsep 

4.2. Disain dan Jenis Penelitian 

Hantavirus : 
1 .  Spesies 
2. Karakteristik 

Molekuler 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dan analitik dengan disain potong 

lintang. 

4.3. Tcmpat dan waktu Penelitian 

Pengumpulan spesimen dilakukan di Dusun Grenyang dan Cikubang V, Desa Argawana, 

Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Kegiatan dilakukan pada 

musim kemarau dan musim hujan tahun 2012.  Pemeriksaan laboratorium di lakukan di 

Laboratorium Mamalogi dan Reservoir Penyakit, Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar 

Kesehatan, Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, Jakarta. 
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Populasi dan Sampel 

4.4.1. Defin isi 

Populasi pada penelitian ini adalah Rodensia (tikus, mencit) dan Insektivora (cecurut) yang 

berada di  Kabupaten Serang, sedangkan yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah 

rodens ia atau insektivora yang berhasil ditangkap di Dusun Grenyang dan Cikubang V, 
Desa Argawana, Kecamatan Pulo Ampel, Kabupaten Serang, Provinsi Banten pada musim 

kemarau dan hujan. 

4.4.2. Besar sampel dan cara penarikau sampel 

Tikus, mencit dan cecurut ditentukan dengan penghitungan besar sampel menggunakan 

rumus sebagai berikut (Lameshow, et al., 1 990): 

(Zrl p q ( l  ,96)2 x 0,30 x 0. 70 3,84 16 x 0,30 x 0, 70 
n I = ------------- ------------------------- = ------------------------- -

L2 (0, 1 )2 0,01 

Keterangan: 
nl = besar sampel minimum 
a (alpha) = tingkat kesalahan. = 5% Statistik Za = 1 ,96 
p = besar proporsi infeksi hantavirus yang diteliti = 30 % 
q = l - p =  70 % 

0.8067 
80,67 

0,01 

L = presisi (ketepatan), biasanya L = 10% 
Antisipasi tikus yang didapat telah mati sebelum di proses sebanyak l 0 % maka besar 

sampel menjadi: 

n2 = n l  + 1 0  % x n l  = 80,67 = 8,067 = 88,137 

n2 = besar sampel dengan penambahan perkiraan kematian sebesar 1 0%. 

Sehingga besar Sampel tikus, mencit dan cecurut yang akan ditangkap di rumah I kebun/ 

Jadang di daerah pemukiman adalah 90 ekor. 

Penangkapan di lakukan dalam 3 malam sedangkan rata-rata keberhasilan penangkapan 
(trapping rate) berkisar 20% - 30%. Dengan demikian jumlah tikus, mencit dan cecurut 
yang diharapkan berhasil ditangkap adalah : 

90 ekor = 30 ekor per malam. 
3 malam 
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Berdasarkan besaran kisaran trapping rate (20 % - 30 %), dengan demikian jumlah 
perangkap d ibutuhkan per malam adalah : 

JOO x 30 = 100 perangkap per malam. 
30 

4.5. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

4.5.1. Kriteria JnkJusi 

Semua rodensia dan Insektivora yang tertangkap hidup. 

4.5.2.Kriteria Eksklusi 

Rodensia dan 1nsektivora yang mati scbelum diproses. 

4.6. Variabel: 

4.6.1. Pengertian Variabel 

Yariabel yang diukur pada penelitian ini adalah variabel dependen yaitu spesies Hanta-virus 

dan variabel independen yang terdiri dari ( 1 )  Jenis Rodensia dan Jnsektivora, (2) Jenis 

Kelamin Rodensia dan Insektivora, (3) Lokasi dusun penangkapan Rodensia dan 

lnsektivora, (4) Jenis musim Waktu penangkapan Rodensia dan Isektivora. 
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4.6.2. Definisi Operasional 

I Variabel Definisi Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Akala 

I Spesies virus RNA yang merupakan 

I Hantavirus anggola Famili Bunyaviridae 
yang didapatkan dengan cara : 

l .  Skrining dengan lg G-IF A Mikroskop florcsen I = neg Nominal 
dan Floresen spesifik ( Ab- 2 = pos 

ELISA (lg G dan lg M). ELISA Ag) 
reader 

2. Pemeriksaan PCR (Ekstraksi Gel Doc elektroforesis pita pad a Rasio 

RNA, pernbentukan cDNA, ..... bp 
Arnplifiksasi cDNA, . 
Elektroforesis, Pemeriksaan 
pita DNA). 

3. Pemeriksaan sequensing (tes Mes in Pola grafik susunan basa Nominal 

konfirmasi) sequensing asarn amino 

Jenis Reservoir Hantavirus (Tikus, Kasat rnata Meli hat, I = tikus Nominal 

rodensia dan mencit atau cecurut) rnengukur dan 2 = mencit 
insektivora berdasarkan morfologi menimbang 3 = cecurut 

Jen is Tampak fisi k  menurut a lat Kasat mata melihat al at I =  jantan Nominal 

kelamin kelamin yang dimiliki kelamin 2 = betina 

rodensia dan 
insektivora 
Lokasi Dusun dalam desa tern pat Peta wilayah Melihat peta I Grenyang Nominal 

memasang perangkap 2 Cikubang 

Habitat Tempat mernasang perangkap Den ah Observasi I dalam Nominal 
rum ah rumah 

2 luar rumah 
Musim Saal pemasangan perangkap Curah hujan Melihat grafik I = kemarau Nom inal 

yang disesuaikan dengan pola curah hujan 2 = hujan 
musin tahunan di Indonesia 

4.7. Cara Pengumpulan Data 

4.7.1. Survei Hewan Reservoir 

Survei hewan reservoir terdiri dari beberapa tahap yaitu ( I )  pemasangan perangkap tikus d i  

luar dan d i  dalam rumah, (2) pembiusan tikus yang terperangkap, (3) pengambilan darah 

jantung pada tikus yang telah dibius untuk diproses menjadi serum dan diteteskan pada 

kertas FT A microcard filter, ( 4) pengamatan morfologi (pengukuran dan penimbangan), 
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dan (5) pembedahan tikus untuk pengambilan spesimen paru. (5) penyimpanan spesimen 

sebelum diperiksa di Laboratorium. Semua kegialan di lakukan secara legcartis dan aseptis. 

llewan ditangkap dalam keadaan hidup menggunakan perangkap berumpan kelapa bakar 

yang dtempatkan d i  dalam dan di luar rurnah, dipasang pada sore hari dan hasil 

pcnangkapan dikumpulkan pada pagi keesokan harinya. Pemasangan perangkap dilakukan 

satu (1) kali selama 3 malam penangkapan menggunakan I 00 buah perangkap di setiap 

dusun setiap musim. Hewan hasil penangkapan dibius menggunakan halothane secara 

inhalasi dengan menempatkan perangkap berisi hewan dan kapas yang dibasahi halothane 

ke dalam kantong plastik tertutup/kedap udara. Pembiusan di lakukan di luar ruangan yang 

disiapkan sebagai laboratorium. Hewan di keluarkan setelah terbius sempurna kemudian 

segera diarnbil darah dari jantung (intra cardial) secara aseptis dan legeartis rnenggunakan 

jarum suntik steril sebanyak ± 5 cc. 

Sebanyak ± 1 ul darah segera diteteskan pada FTA Microcardjilter, dibiarkan mengering d i  

suhu kamar kemudian di masukan ke dalam amplop untuk digunakan selanjutnya dalam 

penentuan DNA hewan. Sisa darah yang diperoleh dimasukkan ke dalam tabung dan 

dibiarkan menggumpal. Pemisahan serum dilakukan setelah darah menggumpal sempurna 

(sekitar 2 jam dalam temperatur kamar). Serum dimasukan dalam cryotube dan disimpan 

dalam cool box kemudian dipindahkan ke freezer -20°C sampai dlakukan pemeriksaan 

serologi di laboratorium . 

Setelah hewan mati, dilakukan pengamatan morfologi untuk mengidentifikasi spesies 

berdasarkan bentuk dan warna bulu, ukuran bagian tubuh (mamae, testis, telinga, ekor, 

telapak kaki) dan berat badan. Konfirmasi spesies hewan dilakukan secara biologi 

molekuler. Pengambilan organ paru-paru dilakukan dengan membuka rongga dada secara 

aseptis. Satu potong organ paru-paru sebesar I mm3 dimasukan dalam cryovial ukuran 1,8 

cc yang berisi cairan RNA later lalu disimpan pada suhu kamar sedang satu potong lainnya 

disimpan dalam cryovial tanpa RNA later dan kemudian disimpan dalam tabung berisi 

nitrogen cair dengan suhu dibawah - 80° C. 
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4.7.2. Pemeriksaan di Laboratorium 

Terhadap serum hewan di lakukan pemeriksaan serologi di Laboratorium Mamalogi dan 

Reservoir Penyakit, Sub-Bidang Biomedis bukan Manusia, PBTDK-BPPK. untuk 

menemukan antibodi hantavirus menggunakan kit teknik ELISA (lgG dan lgM) dengan 

antigen virus 1 lantaan. Sampel paru-paru hewan yang menunjukan hasil positif pada 

pemeriksaan serologi digunakan untuk mendeteksi materi gcnctik Hantavirus dan 

spesiesnya, Virus Serang. Virus di jaringan paru paru hewan akan dideteksi secara b�ologi 

molekuler melalui tahap ekstraksi RNA, pembentukan cDNA dan amplifikasi dengan 

tcknik RT-PCR dan purifikasi serta sekuensing produk PCR yang kernudian di lanjutkan 

ana!isa secara filogenetik untuk menentukan Virus Serang. 

Dalam pelaksanaannya penelitian ini dikonsultasikan kepada Proffessor DR drh, Retno D. 

Soejoedono dari Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian Bogor di Bogor, Dr. 

Kumiko Yoshimatsu, PhD dari Departemen Mikrobiologi, Fakultas Paska Sarjana 

Kedokteran, Universitas Hokkaido, Sapporo, Jepang dan Prof. Dr. Alex Plyusnin dari 

Haartman Institute, University of Helsinki terutama dalam teknis pemeriksaan serologi, 

biologi molekuler dan analisa filogenetiknya serta kultur virus d i  laboratorium dengan cara 

korespondensi (surat menyurat). 

4.7.2.l. Pemeriksaan Serologi terhadap lnfeksi Hantavirus untuk Serum Hewan 

(a) Enzyme linked immunosorbent assay (ELISA) 

Prosedur 

l. Antigen N Recombinant dari virus Han taan dan virus Thottapalayam1> d ilarutkan 1 : 1 000 

dengan PBS, dan d i  coat pada ELISA plate viruse (Falcon 3915), 50 ul/ well, 4°C, semalam 

atau pada 37°C selama 1 jam 

2. Cuci2) 

3. Blok/ stop reaksi dengan 3% B SA3) in PBS, 200 ul/well, at room, l hr 

4. Cuci2) 
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5. serum tikus atau cecurut , 1 :200 pcngenceran dengan ELISA buffer4>, 50 ul/sumuur, 37 C, 

I jam 

6. Cuci 

7. HRP yg dikonjugasi goal anti-rat IgG (KPL) I :5000 di larutkan dengan ELISA buffer, 50 

ul/sumur, 37 °C, ljam. Untuk cecurut dan serum manusia, konjugat Protein A-HRP (Sigma 

1 : 1 000 dilution). Alternatif, goat anti-human IgG (KPL) digunakan untuk serum manusia. 

8. Cuci 

9. Subsrat larutan OPD5>, JOO ul/sumur, 37 °C selama 1 5  menit. 

10. Absorbance pada 450 nm. Bi la dimungkinkan, absorbance pada 650 nm diukur sebagai 

referensi. 

t) chromatographically purified 6 X H is-tagged recombinant N protein of Hantaan virus N 

terminal I 03 amino acids expressed in E. coli. For shrew sera, chromatographically purified 

6X His-tagged recombinant N protein  of Thottapalayam virus expressed in E. coli is used 

alternatively. 

2J Larutan pencuci, 0.05% Tween 20 dalarn PBS, tiga kali 

J) BSA: Bovine serum albumin (Sigma A4503) 
4)0.5% BSA, 0.05% Tween 20 dalam PBS. 

S) OPD tablet (Sigma P8287) dilarutkan dalam 6 mL of DDW dan 4 ul H202• 

Bah an 

Albumin, bovine serum, Fraction V, SIGMA 1 00 g per 1 bottle 

minimum 96%, lyophilized powder A4503-I OOG bottle 

Washing Reagent Wakamoto 100 ml  per 2 bottles 

Pharm. bottle 

Protein A-HRP conjugate SigmaP865 1 1 mg per ml 1 vial 

Anti-lgG(H+L), Rat, Goat-poly, KPL 0.5 mg per 1 vial 

fOO> 1 4- 1 6-06 vial 

Anti-IgG(H+L), Human, Goat-poly, KPL 0.5 mg per 1 vial 

HRP 14-1 0-06 vial 

o-Phenylenediamine SJGMA 1 00 tablets 1 box 

dihydrochloride tablet P8286-1 OOT AB per box 
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Polypropylene conical tube ( 1 5  ml)  FALCON 50 per bag 1 bag 

352 1 96 

Polypropylene conical tube (50 ml) FALCON 25 per bag 1 bag 

352070 

Uni care gloves latex (M) Ni ssh yo 100 pcs per I box 

70977000 box 

Uni care gloves latex (S) Ni ssh yo 100 pcs per I box 

70977000 box 

Kimtowel wipers Clesia 50 pcs per 1 pack 

pack 

Cryo tube vials ( 1 .8 ml) NUNC 50 pcs per 2 bags 

bag 

Pro-bind FALCON 5 plates per 2 bag 

3539 1 5  bag 

Suspension culture dish (60 mm * Corning 20 set per I sleeve 

15 mm) 430589 sleeve 

Disposable tips (PI OOOF) ART JOO pcs per 2 boxes 

box 

Disposable tips ( P l  0) ART 120 pcs per 3 boxes 

box 

Disposable tips (P200) BM bio 480 pcs per 2 boxes 

2063 1 0245 box 

Test tube (5 ml) BM bio 200 pcs per I bag 

bag 

Suspension culture dish (90 mm * BM bio 10 set per 1 sleeve 

15 mm) sleeve 

Alat-alat 

Nichi-pipet (P200) Nichiryo 

Nichi-pipet (PIO) Nichiryo 

Nichi-pipet ( P l  000) Nichiryo 
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(b) Indirect fluorescent antibody (IFA) assay 

l .  Masukkan serum yang dilarutkan dengan PBS (1  : 1 00, 20 µI I sumur) ke slaid kaca antigen 

dengan 24-sumur. Untuk membuat larutan 1 :  IOO , IOO ul PBS dimasukkan ke piringan 

ELISA 96-sumur kemudian tambahakan l ul serum. 

2. lnkubasikan pada 37° C selama J jam. 

3. Cuci sebanyak 3 kali dengan cara meneteskan PBS 

4. Masukkan FJTC conjugated goat anti-rat IgG (KPL, l :400 dilution), or FITC conjugated 

goat anti-human lgG (KPL, I :400 dilution) or Protein A-FJTC conjugate (EY-lab., l : JOOO 

dilution ) 500 ul I slide lalu inkubasikan pada 37° C, selama 1 jam 

5. Cuci 

6. Tutup dengan kaca penutup staid and glass tempat dalam kotak bertutup yang dasarnya 

kertas/ tissue dibasahi dengan PBS. 

7. Periksa fluoresensi spesifik dengan mikroskop floresen 

Bahan 

Anti-lgG(H+ L), Rat, Goat-poly, 

FITC 

Anti-lgG(H+ L), 
poly, FJTC 

Protein A FITC 

Human, Goat-

KPL 

02-1 6-06 

KPL 

02-10-06 

EY lab. 

!FA slide antigen (Aceton fixed Hokkaido Univ. 

cell-smear of Hantaan virus 

infected Vero E6 cells) 

!FA slide antigen (Aceton fu:ed Hokkaido Univ. 

cell-smear of Thottapa/ayam virus 

infected Vero E6 cells) 

Uni care gloves latex (M) 

Uni care gf oves latex (SJ 

Ni ssh yo 

70977000 

Nisshyo 

70977000 

0.5 mg per vial I vial 

0.5 mg per vial I vial 

0.5 mg/mL I vial 

24-well I slide 1 0  slide 

24-well I slide 1 0  slide 

I 00 pcs per box 1 box 

I 00 pcs per box l box 
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Soft mask stretch Asahi Soh-gyoh 50 pcs per box 1 box 

Kimtowel wipers Clesia 50 pcs per pack I pack 

Disposable lips (P 1000.F') ART I 00 pcs per box 2 boxes 

Disposable tips (P 10) ART J 20 pcs per box 3 boxes 

Disposable lips (P200) BM bio 480 pcs per box 2 boxes 

2063 1 0245 

Test tube (5 ml) BM bio 200 pcs per bag 1 bag 

Pro-bind FALCON 5 plates per bag 2 bag 

353915 

Alat-alat 

Nichi-pipet (P200) Nichiryo 

Nichi-pipel (PI 0) Nichiryo 1 

Nichi-pipet (PI 000) Nichiryo 

Multichannel pipetter (8 channels) Fin 

4.7.2.2. Diagnosa Biologi Molekuler untuk Mendeteksi Genomik Hantavirus dari 

Jaringan Paru-paru dengan RT-PCR 

a. Ekstraksi/lsolasi RNA virus dari serum hewan yang positif antibodi dan/atau 

antigen hantavirus (Menggunakan Tripure isolation reagent (Boehringer 

Mannheim). 

• Sebanyak 0,3-0,5 m l  serum dipindahkan ke tabung sentrifusa l,5 ml bertutup, 

tambahkan 0,4 ml larutan D+. 

• Sampel dihomogenkan dan untuk mendapatkan ekstrak sampel tambahkan 0,5 ml 

phenol:chloroform :isoamyl alkohol (24:24:1), d ikocok . 

• Simpan dalam es selama 1 5  menit 

• Sentrifusa pada 1 5.000 x G dengan temperatur 4 °C selama 30 menit. 

• Secara hati-hati larutan Japisan atas dipindahkan menggunakan p i  pet 100 µI ke tabung 

berisi 0,5 ml isopropanol yang telah didinginkan dalam es. 
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• Bekukan pada -70°C, sentrifusa dengan 1 5  .000 x G selama I 0 men it, buang 

supernatannya. Pellet (endapan) disuspensikan dalam l OO µI larutan D dingin 

(ditempatkan dalam es). 

• Presipitasikan kembali dcngan I 00 µI isopropyl alcohol dan tcmpatkan pada -70°C 

selama 15 menit. 

• Ulangi scntrifugasi sepcrti langkah 6, dan buang supernatannya. 

• Cuci pellet 2 kali dengan 0,5 ml ethanol dingin 75% dengan sentrifugasi selama selama 

1 men it pada 1 2.000 x G pada temperatur kamar. 

• Buang ethanolnya dan biarkan tabung mengering terbalik di atas kertas lap selarna 2 menit. 

Lalu keringkan pellet dengan menempatkan tabung daJam pemanen 50°C selama I 0 men it. 

• Tambahkan 100 µI air atau TE buffer dan kocok. Gunakan spektroskopi ultraviolet 

untuk menentukan konsentrasi RNA. Sesuaikan konsentrasi pada 0,6 mg/ml dengan 

menambahkan air. 

Preparation of RNA/ Ekstraksi RNA dari jaringan organ paru-paru hewan 

• Sebanyak 0,05-0, I g jaringan paru paru dimasukkan kedalam tabung kaca bagian dari 

glass homogen izer . 

• Tambahkan I ml trizol (Gibco) atau lsogen (Nippongene) 

• Pindahkan larutan ke snap cap vial (2 ml) dan tambahkan 0,2 ml chloroform lalu vorteks 

selama 1 5  detik, biarkan 2-3 menit di  suhu kamar (22-25 °C.), kemudian sentrifusa pada 

1 2000-1500 rpm, 4°C,selama 1 5  detik. 

• Pindahkan supernatan ke vial baru, tarnbahkan 0,5 ml Isopropanol, diamkan selama 5 - 1 0  

pada suhu kamar, kemudian sentrifusa pada 1 2000- 1 5000 rpm, suhu kamar, selama 1 0  

men it. 

• Pellet RNA di  dasar vial. dTambahkan l ml ethanol 70%-80%, sentrifusa pada 10000-

1 5000 rpm, 4 °C, selama 5 menit. 

• Jumlah fraksi RNA diresuspensikan dalam 20 ul DEPC treated water. 
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Gambar 4. Preparation of RNA/ Ekstraksi RNA dari jaringan organ paru-paru hewan 

• Bekukan pada -70°C, sentrifusa dengan 1 5 .000 x G selama l O  menit, buang 

supernatannya. Pellet (endapan) d isuspensikan dalam I 00 µI larutan D dingin 

(ditempatkan dalam es). 

• Presipitasikan kembali dengan 100 µI isopropyl alcohol dan tempatkan pada -70°C 

selama I 5 menit. 

• Ulangi sentrifugasi seperti langkah 6, dan buang supernatannya. 
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• Cuci pellet 2 kali dengan 0,5 ml ethanol dingin 75% dengan sentrifugasi sclama selama 

1 menit pada 1 2.000 x G pada temperatur kamar. 

• Buang ethanolnya dan biarkan tabung mengering terbalik di atas kcrtas lap selama 2 menit. 

Lalu keringkan pellet dengan menempatkan tabung dalam pemanen 50°C selama lO menit. 

• Tambahkan l 00 µI air atau TE buffor dan kocok. Gunakan spektroskopi ultraviolet 

untuk menentukan konsentrasi RNA. Sesuaikan konsentrasi pada 0,6 mg/ml dengan 

menambahkan air. 

b. Pembentukan cDNA dari RNA virus yang diisolasi dan amplifikasinya Pemilihan 

Primer 

Primer universal yang dapat mendeteksi semua kemungkinan genotipe tidak tersedia untuk 

hantavirus. Karena itu primer akan dicari dari sekuens yang ada dari hantavirus di l iteratur atau 

database DNA. Kalau virus adalah spesics hantavirus yang belum pemah diketahui, dil ihat 

sekuen genomik virus yang paling mirip dengan virus yang ada dan dicari yang akan mengenali 

semua kerabat dekatnya. Teknik pemeriksaan yang digunakan adalah RT-PCR , Nested PCR 

dan agarose gel electrophoresis (Hjelle & Dekonenko, 1 999; Kitamura et al., 1 983). 

RT-PCR (untuk SEOV) 

Primer yang digunakan: 

SEOMF1936: 5'-gtggactcttcttctcattattg-3' dan SEOMR2353: 

5'-tgggcaatctggggggttgca-3' (ganti dengan priimer yang dirancang untuk SERV) 

Program yang digunakan: 

I .  95°C, I men it 

2. 34 cycles pada 95°-1 menit, 55°-1 menit, 72°-30 detik 

3. 72°-10 menit 

Nested PCR (untuk SEOV) 

Primer yang digunakan: 

SEOMF2: 5'-tgggc(a/g)gcaagtgcagcaga-3' dan SEOMR2: 5'-gcattttgcagtgtgccatgg-3' (ganti 

dengan primer yang dirancang untuk SERV) 
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Program yang digunakan: 

I. 95°C, I min 

2. 35 cycles pada 95°-l menit, 58°-l menit, 72°-30 detik 

3. 72°-1 0 men it 

Reverse Transcription 

PCR 

RNA fraction 5 µl ( I  µg) 

Primer I µI (Radom 6mer;50 ng /ul) 

DDW 6 µl 

94 °C 5 min 

on ice 

XS buffer* 4 µl 

J O mM dNTPs I µ1  

OTT* 2 µI 

Superscript II* 1 µI 

45 °C J hr 

*Supplied by Invitrogen with Superscript J I  

Primer pairs 

For S segment products; 283bp (by Arthur et al) 

GS4 GAIIGITGTCCACCAACA TG 

GS6 AGCTCIGGATCCA TlTCATC 

For M segment reported by Wang et al 2000 Virology) 

Seoul virus M segment specific;products; 420bp 

SEO-MF 1 936 

SEO-MR 2353 

gtggactcttcttctcattatt 

tgggcaatctggggggttgcatg 
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cDNA fraction 0.5 ul 

XIO Buffer 5 µl (finaly 1 .6 mM MgCI) 

10 uM Primers 2 µI 

10 mM dNTPs J µI 

AmpliTaq Gold 0.25 µI 

DOW 39.75 µI ------- Total 50 µI 

Program 

Ba ban 

95 C 9 min 

95 C 30 sec -

50 C 30 sec 

72 C 30 sec -

40 cycle 

Polypropylene conical tube ( 1 5  FALCON 352 1 96 

ml) 

Polypropylene conical tube (50 FALCON 352070 

ml) 

Ring lock microtube ( 1 .5 ml) 

Uni care gloves latex (M) 

Uni care gloves latex (S) 

Soft mask stretch 

Protection gown (M) 

Protection gown (L) 

Disposable tips (PI OOOF) 

Disposable tips (Pl 0) 

Disposable tips (P200) 

Protection Goggle 

Jsogen reagent 

BM bio B M- 1 5  

Nisshyo 70977000 

Nisshyo 70977000 

Asahi Soh-gyoh 

L ivedoMedical DG-106S 

Livedo Medical 

DG-106S 

ART 

ART 

BM bio 2063 1 0245 

Yamamoto 

Wako 3 1 1 -02501 

Superscript II Rnase H- Reverse Jnvitrogen 1 80640 J 4 

transcriptase kit 

dNTPs Wako 04 1-22891 

50 per bag 

25 per bag 

500 pcs per box 

I 00 pcs per box 

I 00 pcs per box 

50 pcs per box 

I gown per bag 

I gown per bag 

I 00 pcs per box 

1 20 pcs per box 

480 pcs per box 

100 m l  per 

bottle 

20 ul per tube 
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Ampli-Taq gold PCR kit Applied Biosystem 

Alat-alat 

Nichi-pipet (P200) Nichiryo 

Nichi-pipet ( P l  0) Nichiryo 

Nichi-pipet (PI 000) Nichiryo 

Glass Homogenizer Sansyo 8 1 -0440 1 set per box 

c. Analisis Produk PCR dengan Elektroforesis 

Sistem standar agarose gel electrophoresis digunakan untuk produk PCR. I% Agarose gel 

dalam buffer TAE dan dijalankan dengan sistem gel horisontal untuk I jam 1 5  menit pada 80 

voltasi. Bands akan terlihat dengan pewama ethium bromide dan sumber cahaya ultraviolet 302 

nm. 

d. Penentuan spesies virus yang didapat dengan sekuensing DNA 

Sekuensing dilakukan menggunakan ABI PRJSMTM Dye terminator sequensing kit (Perkin­

Elmer Applied Biosystems Division PE/AB) menurut instruksi manufaktur dan reaksi 

dijalankan dengan ABl 373 A sequenser (PE/ABI). 
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5. Hasil dan Pembahasan 

Penangkapan hewan reservoir selama 3 malam pada mus1m Kemarau bulan Juni 20 1 2  

memperlihatkan Angka Keberhasilan Penangkapan (TR) di Desa Argawana cukup tinggi 

( 17, 17 %) dan berdasarkan Dusun terlihat di kedua dusun Cikubang dan Grenyang secara 

berurutan adalah 1 9,33 % dan 1 5,0%. TR te1tinggi adalah di Dusun Cikubang V. Dalam 

penangkapan ini ditemukan dua spesies Rodensia (tikus) yaitu Rattus tanezumi dan Rattus 

norvegicus serta satu spesies Jnsektivora (cecurut) (Suncus murinus). Berdasarkan spesies 

hewan TR secara berurutan di Desa ini adalah 3,83 %, 5,83 % dan 3,83 %. Terlihat TR tertinggi 

pada R. norvegicus. Sedangkan berdasarkan Dusun TR tertinggi pada R. tanezumi diternukan di  

Dusun Cikubang V (8,00 %). TR tertinggi d i  Desa Argawana adalah pada R. norvegicus (5,83) 

(Tabel l). 

Tabet 1 
Kebcrhasilan Penangkapan (TR) Hewan Reservoir (Rodensia dan Insektivora) 

bcrdasarkan Jenis Rodensia dan Insektivora di dua Dusun di Desa Argawana pada 
Musim Kemarau Tahun 2012 

Dusun 
Spesies Hewan Reservoir 

Jumlah TR (%) 
R. tanezumi /TR (%) R. norvegicus I TR (%) S.murinu� /TR (%) 

Cikubang V 24 I 8,00 22 I 7,33 12 I 4,00 58 I 1 9,33 

Grenyang 21 I 1,00 1 3  I 4,33 1 l I 3,67 45 I 1 5,00 

Jumlah 45 I 3,83 35 I 5,83 23 I 3,83 103 I 17,17 

Rasio jumlah jenis Rodensia dan Insektivora yang tertangkap berdasarkan jenis/ spesies hewan 

di Desa Argawana pada musim Kemarau bulan Juni 201 2  terlihat tertinggi pada R. tanezumi 

(44,02 %) diikuti oleh R. norvegicus (33,41 %) dan S. murinus (22,57 %) (Tabel2) 
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Dusun 

Cikubang V 

Oren yang 

Rata-rata 

Tabel 2 
Rasio Jumlah Jenis Rodensia dan Insektivora yang tertangkap 

di Desa Argawana pada Musim Kemarau 

Spesies 
Jumlah (%) 

R .. tanezumi (%) R.norvegicus (%) S.murinus (%) 

41,38 37,93 20,69 J OO 

46,67 28,89 24,44 100 

44,02 33,41 22,57 100 

Penangkapan hewan reservoir selama 3 malam pada musim Penghujan bu Ian September 2012 

memperl ihatkan Angka Keberhasilan Pcnangkapan (TR) di  Desa Argawana cukup tinggi 

(16,17 %) dan berdasarkan Dusun terlihat di kedua dusun Cikubang dan Grenyang secara 

berurutan adalah 1 5,33 % dan 15,77 %. TR terlihat hampir sama di Dusun Cikubang V maupun 

Grenyang. Dalam penangkapan pada musim ini juga ditemukan dua spesies Rodensia (tikus) 

yaitu Rattus tanezumi dan Rattus norvegicus serta satu spesies Jnsektivora (cecurut) (Suncus 

murinus). Berdasarkan spesies hewan, secara berurutan TR di Desa ini adalah 6,50 %, 5, 17  % 

dan 3,83 %. Terlihat TR tertinggi pada R. tanezumi. Sedangkan berdasarkan Dusun, TR 

tertinggi juga ditemukan pada R. tanezumi di Dusun Cikubang V (7,33 %). Demikian juga TR 

tertinggi di Desa Argawana adalah padajenis tikus yang sama (6,50) (Tabet 3). 

Tabel 3 
Keberhasilan Penangkapan berdasarkan Jenis Rodensia dan lnsektivora 

di Desa Argawana pada Musim Penghujan 

Dusun 
R. tanezumi I TR (%) 

Cikubang V 22 I 7,33 

Grenyang 1 7  I 5,67 

Jumlah 39 I 6,50 

Spesies 
R.norvegicus /TR (%) 

16  I 5,33 

1 5  I 5,00 

3 1 / 5, 1 7  

S.murinus /TR (%) 
Jumlah TR (%) 

8 I 2,67 46 I 1 5,33 

1 5  I 5,00 47 I 1 5,67 

23 I 3,83 93 I 16,17 

Rasio jumlah jenis Rodensia dan lnsektivora yang tertangkap berdasarkan jenis/ spesies hewan 

di Desa Argawana pada musim penghujan bu  Ian September 2012 terlihat tertinggi juga pada R. 

tanezumi (47,83 %) diikuti oleh R. norvegicus (33,35 %) dan S. murinus (24,65 %) (Tabel 4). 
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Tabel 4 
Rasio Jumlab Jenis Rodensia dan Inscktivora yang Tcrtangkap 

di Dcsa Argawana pada Musim Penghujan bulan September 2012 

Dusun 
Spesies 

Jumlah (%) 
R. tanezumi (%) R.norvegicus (%) S. murinus (%) 

Cikubang V 47,83 34,78 1 7,39 JOO 

Grenyang 36, 1 7  3 1 ,9 1  3 1 ,9 1  100 

Rata-rata 42,00 33,35 24,65 1 00 

Pemeriksaan serologis terhadap antibodi Virus Hantavirus dengan teknik ELISA (JgG dan IgM) 

berhasil d ilakukan pada 6 1  dari total 88 spesimen yang ada yang berasal dari dua spesies tikus. 

Proporsi seropositif adalah l l, 1 8% sedangkan berdasarkan Dusun adalah 25,00 % di  Dusun 

Cikubang dan 1 ,80 % d i  Dusun Gren yang. Sedangkan pada R. tanezumi saja adalah 1 3,60 % 

dan pada R. norvegicus 29,40 %. Sedangkan di Dusun Cikubang V saja terlihat tertinggi pada R. 

norvegicus 35,70% dan diikuti R. lanezumi 1 9,20 % (Tabet 5) 

Tabel 5 

Pemeriksaan Serologis terhadap Antibodi Virus Hantavirus dengan 

Teknik ELISA (lgG dan IgM) pada Serum Darah Rodensia dan Insektivora yang 

tertangkap di Dusun Cikubang V dan Dusun Grenyang, Desa Argawana, Kecamatan Pulo 

Dusun 

Cikubang V 

Gren yang 

Jumlah 

Ampel, Kabupaten Serang 

R. tanezumi R.norvegicus 

Jumlah Positif Jumlah Positif 
Diperiksa (%) Diperiksa (%) 

26 5 ( 19,20 %) 14 5 (35,70 %) 
1 8  l ( 5,00 %) 3 0 (0,00 %) 

44 6 ( 1 3,60 %) 1 7  5 (29,40 %) 

Jumlah 

Jumlah 
Diperiks Positif (%) 

a 

40 10 (25,00%) 
2 1  I ( 4,80 %) 

6 1  11 (18,00 %) 
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6. Kesimpulan dan Saran 

Disimpulkan di Dusun Cikubang V, Desa Argawana, Kabupaten Serang, Propinsi Banten. 

Serang virus (SERV) ditcmukan 2 spcsies tikus yaitu Rattus tanezumi dan Rattus norvegicus 

dan satu spesies cecurut yaitu Suncus murinus serta ditemukan pula virus serang (SERV), salah 

satu spesies anggota Genus Hanlavirus menginfestasi kedua spesies tikus tersebut. Disarankan 

virus ini harus segera diusahakan dibiakkan dan dijadikan bahan untuk mengembangkan alat 

diagnostik yang dapat digunakan mendeteksi infeksi hantavirus di Indonesia pada hewan dan 

manusia. 

7. Ucapan terima kasih 

Ucapan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu pelaksanaan penelitian ini, 

yaitu : 

Kepala Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan (Pusat BTDK) Badan 
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INFEKSI HANTAVIRUS PADA MANUSIA DAN HEWAN 

RESERVOIR DJ INDONESIA: "Identifikasi dan Penemuan Virus 
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Ketua Penelitian: drh. Rabea Pangerti Jekti, DMM, MEpid 

Pagu Penelitian : Rp I ,  168,375,000,-

I Realisasi Total 
Uraian Kegiatan Realisasi 

Honor Output Belanja Non 
(Rp) Belanja Bahan Perjadin 

Kegiatan Operasional 

1,0 1 1 ,595,908 83,720,000 8 1 4,780,908 1 9,500,000 93,595,000 

Belanja 
Jasa 

Profesi 

0 

Belanja 
Jasa 

0 
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_ __ ...._ _ _____ _ l 

u -- - - ··- -
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6. I Tempat penelitian 1 
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3.4.  Pcnga,juan Protokol untuk Telaah 

Awai 

B. Pemanfaatan Hewan Coha 
8. 1 .  Tujuan Pemanfaawn 1-fewan Coba; 

LAMPLRAN 3 
FL/03-0 I 0/0 1 . 2  

Hal 3 dari 6 

identi fikasi secara molecular. isolas1, dan koleksi virus scrang (Hantavirus) dari tikus dan 
mencit 

B.2. AJasan mcmanfaatkan hewan coha dalwn penelitim1 ini : Tikus dan mencit merupakan 
reservoir Hantavirus 

B.3. Deskripsi Pencl itian : 
I .  Apakah protol--ol peneli1i:in i111 tdnh dibahas dengan Penanggung Jawab 

I ,aboratorium/Ahli I lcv.:an Coba/Komisi Pcmanfaatan dan Pemel!haraan �-le-wan 
Coba (KPPI l) ? 
0 Ya � Tidak 

2.  13ila ya, apakah ada rckomcndasi KPPI l tentang protokol penelitian yang dia_jukan ? 
(Bila ada harap dilamp irkan) 

3. Data hewan co�� akan dic.una�m1 : -- ·- --.-------- ------, 
S >esies : Tikus dan Mencit [ Umur : 

StTain/Ga!ur : Rumah J Berat badan : 
·---------

Jeni s kelamin : Ja.ntan!Betina i Jumlah : * 
· ------

1 Diperoleh dari : Desa Argawana, Kabupaten Serang, Prov�.·_n
_s_i _B_a_n_te_n ______ _, 

• Y <Ulg terperangkap dalmn I 50 pcrangkap 

4. Ketcrangan mengenru prosedw· yang akan dilakukau terhadap hewan coba 

a. Pemeliharaan hewan coba 
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Judu J :  
3 .4 .  Pengajuan Protokol untuk Tclaah 

Awai .�------ -

-Pemeliharaai1 hewan coba scbclum intervcnsi 

-Pemcliharnan hewan coba selama inlcrvensi 

-Pemeliharaan hewan coba setelah intervensi 

POB/010/01 .2 

Berlaku mulai: 
7 .Juli 2011 

L.. -----

*Hcwan sctelah ditangkap, h:emudian d ibcrikan ether dalam sebuah tabung 
tertutup. hingga pingsan, kemudia:i diambil darah intracardial. Selanjutuya diamati 
morfologi, identifikasi spesies. pengmnbilun eJ...1:oparasit, dan pada cadaver tersebut 
dibuka rongga Jadanya, clan diambil organ paru-panmya secara ascptis 

LAMP1RAN 3 
FL/03-0 10/0 1 .2 

1 [aJ 4 dari 6 
b. Apakah ada he\van coba yang ak<m dimusnahkan se1elah penclitian selesai 

D Tidak 
Bila ya, beri penjela:;an alasan pemusnahan . 

c. Cara hew;in coba dimusn ahkm1isacn/iced : Uibakar 

5. Peralatan dan obat-obatan/ anesksi yang akan digunakan terhadap hcwan coba 
a. Pcrnlatan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

b . Obat penenang (anesthesia) 
Nama obat . . . .  Ether. .. . .. . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . .. . . . Dosis 

c. Obat -obatan lainnya 
Nama obat · - · - · ·  .. _ _ _ _  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Dosis . 

6. Klasifikasi pcmanfoatan hewan coba (*) 
a b 

[] [] 
c 

[] 
c 

[] 
(*) A : Pemanfaatan hewan invertebrata, atau lumbuhan, bakteri, amuba (binatang bersel 

satu). 
B : Pemru1faatan bewan vertcbrata -sedikit sekali atau sarna sekali tidak 

C:•POB KEPK-Bf'PK1l'ent;ajuan Protokol 11111uk Telaah A1ml-Ver. 7.111/i! !.due 
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3.4.  Pengajuan Protokol untuk Telaah i 
Awai 

__ _  [ __ ----� 

mcnimbulkan rasa tidak nyaman. 
C :  Pemanfaa1an hcwan vertcbrnta -scdikit mcnimbu!kan strcs atau rasa sakit tctapi 

pendek. 

D : Pemanfaaian hewan vcrtebrnta -menimbulkan stress dan rasa s:1ki1 yang tidak bisa 
dihindarkan . 

E :  Peman faalan hewan wrtebrata -mcnirnbulkan rasa sakit di atas loleransi sakit hewa11 
coba, tanpa dianestesi dalam keadam1 sadar. 

7.Lokasi dimana hewan coba akan ditcmpatkan : 

C. Pcrnyataan 

LAMPIR..\J� 3 
FU03-010/0 1 . 2  

Hal 5 dari 6 

I . Pernahkah ketua pelaksana penel itian {crlibat dalam atau dihukum karena tindak 
kriminal atau tin<lak disiplin oleh masyarakat atau organisasi kedokteran swasta atau 
oleh suat u badan yang berwenang? 

� Tidak 0 Ya. jelaskan . . .. . . .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

2_ Berapa lama data penelitian akan disimpan oleh Ketua Pelaksana '> - - - - ·  . .  2 . . . . . .  tahun 
setelah peneli tian selesai? 

3. Apa ti ndakan pcncegahan yang aki:m digunakan untuk rnenpga kcrahasiaan data 
kesehatan? 

O Dokumcn/berkas pcnelitian akan dis1mpan pada lokasi yang aman dan hanya dapat 
diakses olch pctugas yang terlibat dalam reneliti an . 

� Data di komputcr hanya diperuntukkan bagi petugas yang tcrlibat d;:ilam penelitian 
dan dapat diakses deng.an menggunakan pas\'lmrd dan akses pribadi . 

O Sebelum mengakses setiap infonnasi yang berkaitan dengan penelitian, petugas 
harus mena.ndatangan i formul i r pernyat<t a11 persetuj uai1 untuk melindungi 
keamanan dan k erahasiaan infonna.si kesehatan subyek. 

O Sebel um membuka berkas penelitian. petugas hams menandatangani persetujuan 
untuk men.jaga kerahasiaan dokumen. 
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D Apabila mungkin. identifikasi subyck penelitian d ihapus (anonirn) dari infonnasi 
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i- Komisi Eti�< 
.
re-�eliti�n Kesehatan--�;�B/OlO/O-;; 

Badan Pcnehtlan dan Pengembangan 

http://www. 
litbang.depkes. 

go.id 

Kesehatan (KEPK-BPPK), 1 

Kemeoterian Kesehatan j Berlaku mulai: 
Re ublik Indonesia 1 f--------"'--------·------i 7 ,Ju I i  201 1 

Judul: 
3 .4 .  Pengajuan Protokol untuk Telaah 

Awai 

D. Pcrnyataan dan tanda tangan 

Yang bertanda tangan di bawah ini, 

N a m a 
Jabatan 

. drh.Rabea Pangerii Jckti,D�1JVL r--1Epid 

: Penel ili Muda 

Bertindak sebagai : Ketua Pelaksana 

Jud u l  penefitian : Penelitian dan Pengembang:rn Alat Diagnosrik lnfoksi Hantavirus 
Pada Manusia dan l lewan Reservoir di Indonesia: 
ldentifikasi dan Pene111ua11 Virus Sera.ng di Desa Argawana Kabupaten Serang. Provinsi 
Banten 

tclah membaca, mengisi dan mengerti tentang isi formulir ini  dan berta nggung 
jawab terhadap pelaksauaan penelitian tersebut di atas sesuai dengan Protokol 
yang diajukao. Scmua pernyataan dalam form ulir ini tcrcantum lengkap dalam 
protokol. 

Jakana, 6 .! uni, 2 0 1 2  

Tanda tangan 
Ketua Pelaksana ! Peneliti Utama 

drh. Rabea Pangerli Jekti, DMM,MEpid 
NIP. 19630924 1 9890! 2001 

C:\POB KEPK-RI'PKPe11xa/11a11 Protokol 11m11k Telaah Awai-Ver. 7.Juli JI. doc 
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KE :\'l E!\J'f ERi AN K ESE 1-1 ATA N 
BADAN PEN ELITIAN DAN PFNGEfvH3ANCJAN KLS EHATAN 

.la Ian P\..�rcetakan Negara �c.  29 .lakart<i l 0560 Kotak Pn::; 1 2.:::6 
T elepon (0'.:! I )  42() 1 038 Faksimi!e (01 1 )  4:2�D9:n 

F-muil: sesbant£.11 1itbang.depkes go id, Wehsite: http i/\\ww l i t  bang dcpkes.go id 
------�---··-·�-W�----------�••P•-·�--------��----·-·· -------··-

PERSETUJUAN ETIK (ETHICAL APPROVAL ) 

Nomor - KE.01 Ob/EC/ �.:2. /2012 

;rg bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Badan Litbang 
esehatan. setelah dilaksanakan pembahasan dan penila1an, dengan ini memutuskan 
·otokol penelitian yang bequdul _ 

'Penelitian dan Pengembangan A/at Diagnostik lnfeksi Hantavirus Pada 

Manusia dan Hewan Reservoir di ludonesia : ldentifikasi dan Penemuan 

Virus Serang di Desa Argawana, Kabupaten Ser.1ng, Provinsi Banten " 

1a�g mengikutsertakan hewan percobaan sebagai subyek penelitian, dengan Ketua 
ielaksana I Peneliti Utama : 

Drh. Rabea Pangerti Jekti, DMM., M.Epid. 
:apat disetujui pelaksanaannya_ Persetujuan ini  berlaku sejak tanggal ditetapkan sampa1 
Jengan batas waktu pelaksanaan penelitian seperti tertera dalam protokol 

iada akhir penelitian, laporan pelaksanaan penelitian harus diserahkan kepada KEPK­
!PPK. Jika ada perubahan protokol dan I atau perpanjangan penelitian, harus mengajukan 
iembali permohonan kajian etik penelitian (amandemen protokol) . 

Jakarta, ff Juni 2012 

Ketua 
Komisi Et1k Penelit1an Kesehatan 

Sadan Litbang Kesehatan, 

Prof Dr M. Sudomo 



Rekomendasi Penelitian dari Ditjen Kesbangpol, Kemendagri RJ  

33 



rnor 
�pi ran 
. rinal 

·imbusan : 

KEMENTERIAN DALAM NEGERI 

REPUBLIK I N DONESIA 

DIREKTORAT JENDERAL KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 

Jalan Medan Merdeka Utara N o .  7 Tclp.(021) 3450038, Fax (021)  3454270, Jakarta, 10110 

1 (satu) berkas 
Rekomendasi Penelitian 

Jakarta, 

Ke pad a 
Ytl1. Gubernur Banten 

u . p .  Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas . 

Dalam rangk2 memperlancar pelaksanaan kegiatan penelit ian, bersarna 1ni 

terlampir disampai�an RekomencJasi Penelitian Nomor 070/1633 D I 
Tanggal 1 6  Mei 2012 atas nama drh. Rabea Pangerti Jekti, M.Epid ,  dkk . .  dengan judul 
proposal Penelitian D a n  Pengembangan Alat Diagnostik lnfeksi Hantavirus Pada 

Manusia Dan Hewan Reservoir d i  lnC'1nesia: ldentifikasi Dan Penemuan Virus Serang 
di Desa Argawana, Kabupaten Serang di Provinsi Banten, untuk dapat ditindaklaniuti. 

Demikian untL.;k rnenjadi maklum dan terima kasih.  

a . n .  DIREKTUR JENDERAL 
KESA TUAN BANGSA· D/l.N POLITI!< 

•JEN. 

-

H. A RACHMAN M . Sc. M . S i .  
Pembina Utama Madya (IV.Id) 
NIP.  1952091 8  1 98003 '1 00 1 

·:r Bapak Diqen Kesbangpol, sebaga1 laporan. 



' Dasar 

�. Menimbang 

KEMENTERIAN 0,6.,LAM NEGERI 
REPUBLIK INDONESIA 

REKOMENDASI PENELITIAN 
NOMOR 070/1 G3:· ·1) I ' ) ) . " . 

· 1 .  Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 1  Tahun 2010 tentang 
Organisasi dan Tata Kerjo Kementerian Dalam Negeri (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 3 1 6), 
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 14 Tahun 20 1 1  tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2010 tentang Organisasi 
dan Tata Kerja Kementerian Dalam Negeri (Serita Negc:ra 
Republik Indonesia Tahun 201 1 Nomor 1 68); 

2. Peraturan Mcnteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 201 1 tentang 
Pedomcin Penerbitan Rekomendasi Penelitian. 

Surat Kepala Pusat Biomedis dan Teknologi Dasar Kesehatan Sadan 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Kementerian Kesehatan RI 
Nomor HK.06.01/1 11/2637/20 1 2  Tanggal 30 April 2012  Perihal 
Permohon;::in ljin Penetitian. 

'i.1ENTERI DALAM NEGERI,  memberikan rekomendasi kepada: 

a. Nama/Obyek 

b. Ja batanfTempat/ 
ldentitas 

c. Untuk 

drh. Rabea Pangerti Jekti M Epid, dkk. 

Ketua Peneliti/ JI.  Percetakan Negara No. 23 Jakarta 1 0450/ No. KTP 
320� 376409630003. Telp. (02 1 ) 42881758; 085219610242 

1 )  Melakukan penelitian, dengan proposal berjudul Penelitian Dan 
Pengembangan Alat Diagnostik lnfeksi Hantavirus Padci Manusia 
Dan Hewan Reservoir di Indonesia: ldentifikasi Can Penemuan 
\':rus Serang di Oesa Argawana,  Kabupaten Serang; 

2) Lokasi penelitian: P·ovinsi Banten (1 provinsi); 

3) \"aktu/Lama per1elitian: Mei s.d. Oktober 201 2 (6 butan) ;  

4) Anggota tim peneliti: drh. Ima Nurisa Ibrahim, MM, drh. Rita 
Marleta Dewi, MKes, N Sushanti ldris-ldram, M.Epid, dr. Reni 
Herman, M . Biomed, Andre Yunianto, drh . Retno Triastuti. Heri 
Abrian, Heri Andris, dan Catur lndah Kusumawati . 

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk digunakan sepertunya. 

Jakarta. 1 G  Mei 2 0 1 2  
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�omor 
tampiran 
'erihal 

PEMERINTAH KAB U � A. TEN S E RANG 

D I N A S  KE S E H A T A N  
JI. Ki Mas Jong No. 11 Tclp. (0254) 200526, Fax. (0254) 203812 Serang 

: 870/ f�() /DINKES/2012 

4 berkas 

: Rekomendasi Pe11elitian 

Kcpada Yth. 

Kepala Puskesmas Pulo Ampel 

Di 
TE M PA T 

Berdasarkan surat No.LB.Ol.02/IIl.1/398/2012 Pcrihal lnfonnasi Penelitia11 dan 

Pengembangan A/at Diagnostik lnjeksi llanta Virus prula Manusia 1ia11 llewa11 
Reservoir di Indonesia ( tahap 1) yang akan dilakuakan di Dcsa Argawana Kee. Pulo 

Ampel Kab.Serang. Dimana kegiatan akan dilaksanakan dari tanggal 05 Juni 2012 s/d 

16 Juni 2012 . 

Untuk kelancaran kegiatan terse!.Jut dia tas kami mohon kiranya Puskesmas Pulo 

Ampel dapat membantu kegiatan tersebut. Atas pcrhatian dan kcrjasamanya kan1i 

ucapkan tcrimakasih 

Tembusan : 

Yth. r 



Formulir Pcmasangan Pcrangkap 

------.._ - -- �--
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Formulir f dentifikasi Tikus, Mencit, Cecurut dan Ektoparasitnya 
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Data Hasil Penangkapan Hewan Reservoir 
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Daftar Spesimen Serum Hewan Reservoir 

38 



i 
l J 

Daftar Spesimen Paru-Paru Hewan Reservoir 

j 
i 
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